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ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah Hubungan Kebiasaan Menulis dengan 

Kemampuan Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas Nusantara Indah 

Sintang Tahun Pelajaran 2018/2019?. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif dan bentuk penelitiannya studi korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI sekolah menengah atas nusantara indah sintang tahun pelajaran tahun 

2018/2019, dengan sampel keseluruhan siswa kelas XI IPS III yang berjumlah 32 orang. 

Teknik dan alat pengumpulan data yang digunakan adalah teknik komunikasi tidak langsung 

dengan alat ukur berupa lembar angket dan teknik dokumentasi  dengan alat pengumpulan data 

berupa dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 1) kebiasaan menulis termasuk dalam kategori tinggi terbukti 32 siswa yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini memperoleh skor rata-rata 79,47 dengan skor tertinggi 100 dan 

terendah 50. 2) kemampuan menulis cerpen siswa termasuk dalam kategori cukup, ini terlihat 

dari 32 siswa memperoleh nilai rata-rata 47,46 dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 32. 

3) Hubungan Kebiasaan Menulis dengan Kemampuan Menilis Cerpen Pada Siswa Kelas XI 

Sekolah Menengah Atas Nusantara Indah Sintang termasuk dalam kategori kuat yaitu sebesar 

0,625. Dari hasil penelitian, tingkat korelasi kedua variabel dalam penelitian ini dapat terjawab 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara Kebiasaan Menulis dengan Kemampuan Menulis 

Cerpen Pada Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas Nusantara Indah Sintang Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 

 

Kata kunci: Kebiasaan Menulis, Kemampuan Menulis Cerpen 
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ABSTRACT 

The problem in this research is how is the correlation between Writing Habits and Short Story 

Writing Ability of students in class XI students of SMA Nusantara Indah Sintang in the 

Academic Year 2018/2019. The method used in this study is quantitative method in the form of 

correlation study. The population in this study were 32 stduents of class XI IPS III of SMA 

Nusantara Indah Sintang in the Academic Year 2018/2019. Tehniques and tools of data 

collection are indirect comunication tehnique with the measurement tools in the forms of 

questionnaire and documentation, the tool of data collection is document. Based on the results, 

it can be concluded that: 1) writing habits is was categorized as  in high category, that was 

proven by 32 students who were sampled in this research obtained an average score of 79.47 

with the highest score of 100 and the lowest 50. 2) the ability to write short stories of students 

included in the sufficient category, it can be seen from 32 students obtained an average score 

of 47.46 with the highest score of 75 and the lowest score of 32. 3) Correlation between Writing 

Habits and Short Story Writing Ability of Students in Class XI Students of SMA Nusantara 

Indah Sintang is categorized in the strong category that is 0.625. From the results of the 

research, the level of correlation between the two variables in this study can be answered that 

there is a positive correlation between writing habit and short story writing ability students in 

class XI of Nusantara Indah Sintang in the Academic Year 2018/2019 

 

Keyword: Writing Habit, Short Story Writing Ability 
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PENDAHULUAN  

Proses belajar merupakan aktivitas yang sangat penting, karena melalui proses belajar tujuan 

pendidikan akan dapat tercapai dalam bentuk perubahan tingkah laku siswa. Hal ini senada dengan 

bunyi Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Pasal 3 Tahun 2003, yaitu :“Pendidikan 

nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Hal yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut dalam pelajaran Bahasa 

Indonesia yaitu guru dapat mengembangkan empat keterampilan berbahasa, seperti keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Salah satu 

komponen keterampilan bahasa yang harus dimiliki siswa adalah keterampilan menulis. Menulis 

merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dalman 

(2015 : 1) menyatakan menulis berarti menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang 

menggambarkan suatu Bahasa yang dialami oleh seseorang. Dalam kegiatan menulis ini, penulis 

haruslah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kata. Keterampilan menulis ini tidak 

akan datang secara otonomi, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak serta teratur. 

Kebiasaan menulis menjadi hal yang sangat penting, karena dengan demikian maka akan 

tertanam semangat untuk terus belajar dan menganggap bahwa menulis merupakan suatu kewajiban 

yang harus dilaksanakan sesuai dengan waktu yang sudah ditetapkan. Kebiasaan merupakan suatu 

tindakan atau perbuatan yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan untuk 

melakukannya. Demikian pula halnya dengan kebiasaan dalam menulis, dimana seseorang akan diawali 

oleh sikap atau tindakan untuk memulai menulis dengan melakukannya berulang kali sehingga menjadi 

terbiasa bahkan berubah menjadi suatu kebiasaan.Kebiasaan menulis dapat dilatih dengan cara 

mengekspresikan diri dari sesuatu yang telah dipikirkan dan dirasakan mengenai diri sendiri maupun 

orang lain kemudian dituangkan dalam tulisan.Seseorang yang memiliki kebiasaan menulis akan 

berdampak dan terlihat pada kemampuannya, yaitu menjadilebih mahir dan baik dalam kegiatan 

menulis. Dengan memiliki kebiasaan menulis maka seseorang juga akan memiliki kemampuan menulis 

yang sangat baik. 

Kemampuan menulis ini membuat orang perlu menguasai keterampilan-keterampilan menulis. 

Maksud dan tujuan menulis hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang yang dapat menyusun 

sebuah pemikiran dan menyatakannya dengan jelas. Kejelasan ini bergantung pada pikiran, pemakaian 

kata-kata, dan struktur kalimat. Hal tersebutlah yang mengimplikasikan menulis membutuhkan 

pemikiran yang cukup luas pula sehingga menulis pun memiliki persyaratan. Menulis bukan hanya 

sekedar menuliskan apa yang diucapkan (membahasatuliskan bahasa lisan), melainkan suatu kegiatan 

yang terorganisir sedemikian rupa sehingga terjadi suatu tindak komunikasi. Bila apa yang 
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dimaksudkan oleh penulis sama dengan apa yang dimaksudkan oleh pembaca, seseorang dapat 

dikatakan terampil menulis, begitu pula dengan menulis karya sastra. 

Sastra sebagai hasil pekerjaan seni kreasi manusia tidak akan pernah lepas dari bahasa yang 

merupakan media utama dalam karya sastra. Sastra dan manusia erat hubungannya karena pada 

dasarnya keberadaan sastra sering bermula dari persoalan-persoalan dan permasalahan yang ada pada 

manusia serta lingkungannya. Kemudian dengan adanya imajinasi yang tinggi, seorang pengarang 

tinggal menuangkan masalah-masalah yang ada di sekitarnya menjadi sebuah karya sastra. Sebagai 

sebuah karya imajiner, karya sastra menawarkan berbagai permasalahan manusia dan kemanusiaan, 

hidup dan kehidupan. Pengarang menghayati berbagai permasalahan tersebut dengan penuh 

kesungguhan yang kemudian diungkapkan kembali melalui sarana fiksi sesuai dengan pandangannya. 

Menulis cerpen merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk menceritakan sesuatu 

melalui tulisan, agar pembaca tahu tentang apa yang dialami, diimpikan,  dikhayalkan maupun yang 

dipikirkan penulis. Menurut Kurniawan (Susiana, 2014: 112) menyatakan bahwa cerpen (cerita pendek 

sebagai genre fiksi) adalah rangkaian peristiwa yang terjalin menjadi satu yang di dalamnya terjadi 

konflik antar tokoh atau dalam diri tokoh itu sendiri dalam latar dan alur. Peristiwa dalam cerita pendek 

berwujud hubungan antar tokoh, tempat dan waktu yang membentuk kesatuan. Cerpen merupakan 

genre fiksi yang rangkaian peristiwanya pendek dan menghadirkan satu konflik dalam satu persoalan. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa menulis cerpen merupakan kegiatan menuangkan pikiran ke dalam 

bahasa tulis melalui kalimat-kalimat berupa rangkaian peristiwa yang terjalin menjadi satu yang di 

dalamnya terjadi konflik antartokoh atau dalam diri tokoh itu sendiri dalam latar dan alur yang 

membentuk kesatuan. 

Berdasarkan hasil praobservasi yang penulis lakukan di Sekolah Menengah Atas Nusantara Indah 

Sintang tahun pelajaran 2018/2019, diketahui bahwa pembelajaran di Sekolah Menengah Atas 

Nusantara Indah Sintang dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya kemampuan menulis cerpen 

tergolong kurang. Dari hasil wawancara yangdilakukan peneliti dengan guru Bahasa Indonesia yang 

mengajar di Sekolah Menengah Atas Nusantara Indah Sintang, menyatakan bahwa pembelajaran 

Bahasa Indonesia dalam menulis cerpen tergolong kurang.Hal tersebut diakibatkan kurangnya minat 

dankebiasaan menulis pada siswa, khususnya dalam menulis cerpen sertakurangnya kesadaran yang 

dimiliki siswa untuk mengetahui pelajaran yang berhubungan dengan menulis pada pelajaran Bahasa 

Indonesia. Melihat gejala dan data inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

guna untuk mengetahui bagaimanakah hubungan kebiasaan menulis dengan kemampuan menulis 

cerpen pada siswa kelas XI Sekolah Menengah AtasNusantara Indah Sintang tahun pelajaran 

2018/2019.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adakah hubungan kebiasaan menulis dengan 

kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Nusantara Indah Sintang 

tahun pelajaran 2018/ 2019. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mengunakan suatu pendekatan yang disebut dengan pendekatan kuantitatif. hal 

ini sesuai dengan pendapat (Sugiyono 2014: 8) yaitu metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Kegiatan penelitian memerlukan suatu metode, yaitu metode penelitian yang merupakan cara 

yang digunakan seorang peneliti untuk melaksanakan penelitian atau dalam mengumpulkan data 

penelitiannya. Sugiyono (2012: 2) menyatakan bahwa metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu atau merupakan cara ilmiah untuk 

mengumpulkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu dari suatu penelitian. Emzir (2008: 27) 

menyatakan bahwa pemilihan metode oleh seorang peneliti tergantung pada tujuannya, apakah untuk 

lebih mengkhususkan jenis informasi yang akan dikumpulkan dalam melanjutkan studi. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

penelitiankuantitatif.Sugiyono (2012: 8) menyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Bentuk  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi korelasi, yaitu melihat 

hubungan kebiasaan menulis dengan kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas XI Sekolah 

Menengah Atas Nusantara Indah Sintang Tahun Pelajaran 2018/2019, yang dimaksudkan untuk 

menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi. Menurut Sukardi 

(2003: 166)penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data 

guna menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian 

ini juga disebut sebagai penelitian ex post facto. Menurut Kerlinger (Emzir 2008: 119) penelitian kausal 

komparatif (causal comparative reseach) yang disebut juga sebagai penelitian ex post facto adalah 

penyelidikan empiris yang sistematis di mana ilmuan tidak mengendalikan variabel bebas secara 

langsung karena eksistensi dari variabel tersebut telah terjadi, atau karena variabel tersebut pada 

dasarnya tidak dapat dimanipulasi. 

Menurut Muhidin (2011: 105) tujuan dilakukan analisis korelasi antara lain: (1) untuk mencari 

bukti terdapat tidaknya hubungan (korelasi) antarvariabel, (2) bila sudah ada hubungan, untuk melihat 

tingkat keeratan hubungan antarvariabel, dan (3) untuk memperoleh kejelasan dan kepastian apakah 

hubungan tersebut berarti (meyakinkan/signifikan) atau tidak berarti (tidak meyakinkan). 

Penelitian ini diperlukan teknik dan alat pengumpul data yang tepat  agar,  pemecahan masalah dapat 

tercapai tingkat validitas  yang mungkin diperoleh hasil yang objektif.Muhidin (2011: 19) menyatakan 

bahwa teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan 
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data.Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah: (1) Teknik Komunikasi Tidak Langsung (2) 

Teknik Studi Dokumentasi (3). Alat Yang Digunakan Dalam Pengumpulan Data Dari Penelitian Ini 

Yaitu: (1) Lembar Angket (Kuesioner) (2) Dokumentasi.Analisis  data yang digunakan pada penelitian 

ini  sebagai berikut: (1) Pengujian Validitas Isntrumen (2) Pengujian Reabilitas Instrumen. 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, maka hasil penelitian dan pembahasan mengenai Hubungan 

Kebiasaan Menulis dengan Kemampuan Menulis Cerpen pada Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas 

Nusantara Indah Sintang Tahun Pelajaran 2018/2019, adalah sebagai berikut : 

1. Kebiasan Menulis  

Dari hasil Penyebaran angket variabel kebiasaan menulis (X) dilakukan pada tanggal 

10Desember 2018 yang bertujuanuntuk mengetahui kebiasaan menulis pada siswa kelas XI 

Sekolah Menengah Atas Nusantara Indah Sintang Tahun Pelajaran 2018/2019. Hasil angket 

variabel kebiasaan menulis (X)ini menggunakan skala likert dengan jumlah instrumen 

sebanyak 20 item pernyataan dan jumlah sampel sebanyak 32 siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwaKebiasaan Menulis Pada Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas 

Nusantara Indah Sintang Tahun Pelajaran 2018/2019 tergolong tinggi, hal ini dibuktikan dari 

32 siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini memperoleh skor rata-rata sebesar 79,47 

dengan skor tertinggi sebesar100 dan skor terendah sebesar50 Berdasarkan hasil angket 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa Kebiasaan Menulis Pada Siswa Kelas XI Sekolah Menengah 

Atas Nusantara Indah Sintang Tahun Pelajaran 2018/2019 masuk dalam kategori tinggi 

(dikonsultasikan dengan kriteria penilaian hasil angket). 

Tabel 1 

Kriteria Penilaian Hasil Angket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:Muhidin( Markus 2017:63) 

 

2. Kemanpuan Menulis Cerpen (Y) 

Interval 

Tingkat 

Penguasaan 

Kategori 

Nilai 
Keterangan 

85 – 100 A Sangat Tinggi 

75 – 84 B Tinggi 

45 – 74 C Sedang 

25 – 44 D Rendah 

0 -24 E 
Sangat 

Rendah 
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Hasil penelitian tentang kemampuan menulis cerpen pada siswa di kelas XI Sekolah Menengah 

Atas Nusantara Indah Sintang Tahun Pelajaran 2018/2019 diambil dari hasil nilai ulangan 

siswa. Tampak dari 32 siswa yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini memperoleh 

Nilai rata-rata 47,46,   dengan nilai tertinggi  75 dan nilai terendah 32. Berdasarkan hasil nilai 

ulangan siswa tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan Menulis Cerpen Pada 

SiswaKelas XI Sekolah Menengah Atas Nusantara Indah Sintang Tahun Pelajaran 2018/2019 

masuk dalam kategori cukup (dikonsultasikan dengan kriteria penilaian taraf keberhasilan 

belajar siswa). 

Tabel 2 

Kriteria Penilaian Taraf Beberhasilan Belajar Siswa 

 

Interval 

Tingkat 

Penguasaan 

Kategori 

Nilai 
Keterangan 

85 – 100 A Baik Sekali 

75 – 84 B Baik 

45 – 74 C Cukup 

25 – 44 D Kurang 

0 -24 E Sangat Kurang 

Sumber : RPP Kelas XI 

 

3. Hubungan Kebiasaan Menulis dengan Kemampuan Menulis Cerpen 

Menurut Zainurrahman (2013: 2) menyatakan bahwa khususnya menulis, latihan merupakan 

kunci yang paling utama demi mencapai kesuksesan untuk mencapai predikat baik dan benar 

Membiasakan diri menulis sangat penting karena akan memudahkan kita untuk berpikir. 

Menulis juga dapat menolong kita berpikir secara kritis, dapat memudahkan kita merasakan 

dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap atau persepsi kita, 

memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi, menyusun urutan bagi pengalaman. 

Dengan adanya minat dan motivasi seseorang dalam mengembangkan kemampuan idenya 

dalam Bahasa tulis, maka tidak heran ketika seseorang yang mempunyai keterampilan untuk 

menulis tidak mengalami kesulitan untuk menuangkan idenya. Demikian juga halnya dengan 

menulis cerpen, Banyak orang beranggapan bahwa menulis cerita pendek sangat sulit namun 

sebenarnya di sisi yang lain jika kita memiliki tekad (kemauan). kemampuan dalam menulis 

dan kaya ide, maka pekerjaan menulis cerpenmenjadi hal yang mudah. Menurut Wiyanto 

(Rachmawati, 2013: 5) menulis cerpen harus banyak berkhayal karena cerpen memang karya 

fiksi yang berbentuk prosa. Peristiwa yang terjadi dalam cerpen hanya direkayasa 

pengarangnya. Demikian pula para pelaku yang terlibat dalam peristiwa itu. Waktu, tempat, 
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dan suasana terjadinya peristiwa pun hanya direka-reka oleh pengarangnya. Oleh karena itu, 

cerpen (dan semua cerita fiksi) disebut cerita rekaan. 

Berdasarkan hasil pelitian dari data yang telah dikumpulkan, kemudian peneliti mengolah data 

mengunakan rumus korelasi Product Moment. Dari hasil penelitian statistik kebiasaan menulis 

dengan kemampuan menulis cerpen, diketahui rata-rata kebiasaan menulis (X) sebesar 79,47 

sedangkan kemampuan menulis cerpen (Y) rata-rata 47,46. setelah dilakukan perhitungan 

menggunakan rumus korelasi Product moment,maka diperoleh thitung sebesar 4,382 dan ttabel 

sebesar 2,042. Artinya bahwa hipotesis nol (Ho) dalam penelitian ini ternyata ditolak karena 

hasil perhitungan thitung menunjukkan hasil positif yaitu 4,382 Sedangkan ttabel 2,042 dengan taraf 

kepercayaan 5% atau 0,05 dk (n-2), (32-2) = 30. 

Jadi thitung besar dari ttabel (4,382 > 02,042), dengan demikian hipotesis alaternatif (Ha) diterima 

dan mendapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan menulis dengan kemampuan menulis 

cerpen pada siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Nusantara Indah Sintang Tahun Pelajaran 

2018/2019. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat disimpilkan sebagai berikut: 

1. Kebiasaan Menulis Pada Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas Nusantara Indah Sintang 

termasuk kategori tinggi, tampak dari 32 siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 

memperoleh skor rata-rata 79,47 dengan skor tertinggi 100 dan terendah 50 menunjukkan bahwa 

kebiasaan menulis masuk dalam kategori tinggi. 

2.  Kemampuan Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas Nusantara Indah 

Sintang termasuk kategori cukup, berdasarkan hasil nilai ulangan siswa tampak dari 32 siswa yang 

dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini memperoleh nilai rata-rata 47,46dengan nilai 

tertinggi 75 dan nilai terendah 32, Berdasarkan hasil nilai ulangan siswa tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa Kemampuan  Menulis Cerpen Pada SiswaKelas XI Sekolah Menengah Atas 

Nusantara Indah Sintang Tahun Pelajaran2018/2019 masuk dalam kategori cukup. 

3.  Terdapat atau adanya hubungan yang signifikan sedang Antara Kebiasaan Menulis Dengan 

Kemampuan Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas Nusantara Indah 

Sintang Tahun Pelajaran 2018/2019 sebesar 0,625 (kategori kuat) dengan kofisien determinan (KP) 

sebesar 39,06%. Sedangkan sisanya 60,94% ditentukan oleh faktor kebiasaan menulis lainnya 

seperti menulis puisi. 
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